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ABSTRAK
Nur Jannah
Analisis Verba Kenjougo dalam Terjemahan
Al-Qur’an Digital Bahasa Jepang Surah-Surah Makkiyah
Sastra Jepang
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Universitas Hasanuddin
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Penguji 2 : Kasmawati, S.S.,M.Hum.

Keigo adalah tingkat tutur dalam bahasa Jepang yang menyatakan
penghormatan kepada mitra tutur. Seorang penutur harus memperhatikan posisinya
terhadap mitra tutur ketika hendak bertutur. Sebagai umat beragama, manusia
memiliki dua arah komunikasi, yaitu kepada sesama manusia dan kepada Sang
Pencipta. Tujuan skripsi ini secara umum adalah untuk mendeskripsikan penggunaan
keigo dalam terjemahan Al-Qur’an Bahasa Jepang. Permasalahan yang akan dikaji
dalam skripsi ini adalah jenis tingkat tutur yang terdapat dalam terjemahan Al-Qur’an
bahasa Jepang dan penggunaan keigo yaitu kenjougo. Kajian ini bersifat deskriptif
kualitatif. Metode yang digunakan adalah simak dan catat. Surah yang peneliti ambil
adalah surah-surah Makkiyah dalam Al-Qur’an. Dari 51 data yang peneliti temukan,
peneliti meneliti 20 data.

Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan adanya penggunaan tingkat tutur
keigo yaitu kenjougo pada surah-surah Makkiyah dalam Al-Qur’an. Tingkat tutur
kenjougo digunakan dalam konteks berikut: 1) Tuhan kepada Tuhan (Mengenai Diri
Tuhan Sendiri), 2) Makhluk (Ciptaan; Jin, Manusia (Nabi/manusia pilihan dan
manusia biasa), dan Iblis) kepada Tuhan, 3) Tuhan kepada Makhluk (Nabi
Muhammad Shalalallahu ‘alaihi wasallam (Manusia istimewa, Habibullah atau
kekasih Allah) Orang-orang yang Bertakwa (salah satu golongan yang dicintai oleh
Allah subhanahu wa Ta’ala)) serta Bumi dan Langit dan 4) Makhluk kepada Makhluk
(Nabi kepada kaumnya, Manusia biasa kepada manusia yang memiliki derajat lebih
tinggi, Jin kepada Nabi, Malaikat kepada Manusia (pilihan), Manusia yang memiliki

Vi



akhlak yang baik kepada Manusia hina; Orang yang menuduh dan orang-orang Kkafir,
dan Manusia yang memiliki derajat lebih tinggi kepada Manusia yang memiliki
akhlak yang baik).

Dari hasil penelitian tersebut, dapat diambil kesimpulan bahwa tingkat tutur
kenjougo memiliki kontradiksi pada konsep Islam yaitu tawadhu yang artinya
semakin tinggi kemuliaan akhlak atau derajat seseorang maka ia akan merendahkan
diri kepada siapapun tidak memandang usia atau status jabatan seseorang.

Kata kunci: Kenjougo, Al-Qur’an, Surah-surah Makkiyah
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ABSTRACT

Nur Jannah

Analysis of Kenjougo Verbs in Digital Translation of the Koran
in Japanese Surahs Makkiyah
Sastra Jepang
Fakultas llmu Budaya
Universitas Hasanuddin

2023
Tutor 1 : Taqdir, S.Pd.,M.Hum.
Tutor 2 : Rudy Yusuf, S.S.,M.Phil.
Examination Instructor 1 : Dr. Nursidah, S.Pd.,M.Pd.
Examination Instructor 2 : Kasmawati, S.S.,M.Hum.

Keigo is a level of Japanese speech that expresses respect for speech
partners. A speaker must pay attention to his or her position towards the speaking
partner when speaking. As religious people, humans have two directions of
communication, namely to fellow humans and to the Creator. The purpose of this
thesis is to describe the use of keigo in the Japanese translation of the Qur'an. The
problems to be studied in this thesis are the types of speech levels found in the
Japanese translation of the Qur'an and the use of keigo, namely kenjougo. This
study is descriptive qualitative. The method used is listening and recording. The
surahs that the researcher took were the Makkiyah surahs in the Qur'an. Of the 51

data that the researcher found, the researcher examined 20 data.

Based on the results of the research, it was found that the use of keigo
speech level, namely kenjougo, in the Makkiyah surahs in the Qur'an. The
kenjougo level of speech is used in the following contexts: 1) God to God
(Regarding God Himself), 2) Creatures (Jinn, Humans (Prophets/elect humans and
ordinary humans), and Devils) to God, 3) God to Creatures (Prophet Muhammad
(peace and blessings be upon him) (special human being, Habibullah or lover of

God) the Pious (one of the groups loved by Allah subhanahu wa Ta'ala)) as well as
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Earth and Heaven and 4) Creatures to Creatures (Prophet to his people, ordinary
humans to humans of higher status, Jinn to Prophet, Angels to (chosen) humans,
humans of good character to lowly humans; accusers and disbelievers, and humans

of higher status to humans of good character).

From the results of the study, it can be concluded that the level of speech
kenjougo has a contradiction to the Islamic concept of tawadhu, which means that
the higher the moral glory or degree of a person, he will humble himself to anyone

regardless of age or position status.

Keywords: Kenjougo, Qur'an, Surahs Makkiyah
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Bahasa adalah sistem lambang bunyi yang arbitrer, yang digunakan
oleh para anggota suatu masyarakat untuk bekerja sama, berinteraksi, dan
mengidentifikasikan diri (Kridalaksana, 2001: 21).! Bahasa lahir dalam suatu
wilayah dan menyatu dengan kebudayaan masyarakat di wilayah itu. Oleh
sebab itu, bahasa dan pemakaian bahasa harus selalu dikaitkan dengan
kegiatannya didalam masyarakat. Setiap negara memiliki bahasa dan
aturannya masing-masing, salah satunya bahasa Jepang. Menurut Ide
(1982:357-385), didalam bahasa Jepang setiap penutur harus memilih
tuturan-tuturan yang disesuaikan dengan faktor sosial masyarakat Jepang. Ide
menambahkan bahwa kesantunan dapat ditentukan oleh penggunaaan pilihan
bahasa dengan aturan linguistik dan aturan sosial.? Dalam penggunaan bahasa,
setiap penutur akan selalu memperhitungkan kepada siapa ia berbicara, di

mana, isi tuturan, dan dalam suasana yang bagaimana (Suwito, 1985:30). °

! Kridalaksana, Harimurti. 2001. Kamus Linguistik. Edisi Revisi. Jakarta: PT
Gramedia.

2 |de, Sachiko. 1982. Japanese Sociolinguistics Politeness and Women’s Language.

Tokyo: Japan women’s University.

® Suwito. 1985. Pengantar Awal Sosiolinguistik :Teori dan Problema. Surakarta:
Henary Offset.



Dari sini, muncullah tingkat tutur berbahasa. Bahasa Jepang memiliki dua

tingkat tutur, yaitu futsuugo ‘bahasa biasa’ dan keigo ‘bahasa hormat’.

Futsuugo digunakan dalam situasi informal, dapat ditujukan pada
teman yang sudah dekat, orang yang posisi/jabatan di bawah penutur atau
terhadap orang yang lebih muda. (Rahayu, 2013). Tuturan Futsuugo

cenderung singkat dan tidak berbelit-belit.
Contoh tuturan futsuugo adalah seperti di bawah ini:
Wo L XIZITZ 9,
Isshouni ikou.
“Pergi yuk” (Minna no Nihongo Shoukyuu Il halaman 44)

Ini merupakan contoh kalimat ajakan dalam futsuugo. Ajakan ini
ditujukan kepada teman yang sudah akrab untuk pergi bersama-sama. Dalam
bahasa Jepang, ragam bahasa hormat menjadi salah satu karakteristiknya yang
disebut dengan keigo. Keigo ialah ragam bahasa hormat yang digunakan oleh
penutur untuk menghormati lawan tuturnya. Hal ini seperti yang diungkapkan

oleh Tsujimura sebagai berikut :
WMEEIL, —MAICIE TiEZRT 2 LI1E) EB26NTWD 7,
ETNab OV LFELSE D &, FELFD., MEFOME O AT

DHGEICFEDWTHWD FEDE W,



Keigo wa, ippanteki niwa / kei’i wo arawasu kotoba | toO

kangaerareteiruga, sore wo mou sukoshi kuwashiku iu to, hanashite ga, kikite

ya wadai no ninbutsu ni taisuru kei’i ni motodzuite mochiiru, tokutei no iikata.

“Ragam bahasa hormat umumnya dianggap sebagai "kata-kata
penghormatan”, tetapi untuk membuatnya lebih rinci, cara bicara tertentu
digunakan oleh pembicara berdasarkan penghormatan yang ditunjukan
kepada pendengar atau yang dibicarakan”. (Tsujimura, 1990 : 4).* Selain
sebagai penghormatan, ragam bahasa hormat juga digunakan sebagai penjelas
hubungan ataupun status sosial penutur dengan lawan tuturnya, seperti yang

diungkapkan oleh Hirabayashi Yoshisuke sebagai berikut :

WEEE WO IE, FELFEHEE T, LOEEEO AN L DRI Bk
RBRICIEEASWTEEOME WIS, £ DO ANHBERZIAS NIcT &8
KOZ L ThD,

Keigo to iu wa, hanashite to kikite, oyobi wadai no hito jinbutsu to no

aida no samazamana kankei ni motodzuite kotoba no tsukaiwake, sono

ningen kankei wo akirakanisuru hyougenshiki no koto de aru.

“Yang disebut Keigo adalah pembedaan penggunaan kata yang
berdasarkan berbagai hubungan di antara pembicara dan pendengar serta

orang yang menjadi bahan pembicaraan, juga merupakan bentuk ungkapan

4 Tsujimura, Toshiki. 1991. Keigo no Youhou. Tokyo : Kadokawa Shouten.



yang memperjelas hubungan antarpersona tersebut”. (Hirabayashi Yoshisuke
1988 : 23).° Masaaki dan Seiji dalam Sudjianto dan Dahidi (2004:190)
mengatakan, pada umumnya ragam bahasa hormat (keigo) dibagi menjadi
tiga kelompok, yaitu sonkeigo, kenjougo, dan teineigo. Sedangkan Kikuchi
(2010:30) memaparkan pendapatnya tentang jenis keigo bahwa keigo terbagi
dalam lima kelompok dan sudah diakui oleh dewan kebudayaan Jepang.®

Yaitu Sonkeigo, kenjougo, teineigo, teichougo dan bikago.

Sonkeigo adalah ragam bahasa hormat untuk menyatakan rasa hormat
terhadap orang yang dibicarakan (termasuk benda-benda, keadaan, aktivitas,
atau hal-hal lain yang berhubungan dengannya) dengan cara menaikkan
derajat orang yang dibicarakan (Shotaro dalam Sudjianto dan Dahidi,

2004:190). Contoh tuturan sonkeigo adalah seperti di bawabh ini:
fRITBHNTITR D £ LI,

Shachou wa odekake ni narimashita.

“Bapak direktur keluar” (Minna no Nihongo Shoukyuu II, halaman

198)

Verba BH 2T 12720 £ L 7~ odekake ni narimashita ‘keluar’

merupakan verba sonkeigo. Verba tersebut digunakan untuk menghormati

° Yoshisuke, Hirabayashi. 1988. Gaikokujin no tame no Nihongo Reibun Mondai.
Tokyo : Aratake  Shuppan.

¢ Yasuhito, Kikuchi. 2010. Keigo Sai Nyuumon. Tokyo : Kodansha.



Bapak Direktur. Perubahan verba menggunakan pola O + VRen + ni naru
merupakan salah satu bentuk dari tuturan sonkeigo. Verba 3# F 7% renyoukei
adalah verba konjugasi atau verba yang menyatakan kemajuan atau
kelanjutan suatu aktivitas. Verba renyoukei dapat diikuti yogen ‘kata yang

dapat menjadi predikat’ yang lain.

Hirai menyebut kenjougo sebagai cara bertutur kata yang menyatakan
rasa hormat terhadap lawan bicara dengan cara merendahkan diri sendiri

(Sudjianto, 2004:192). Contoh tuturan kenjougo adalah seperti di bawah ini:
A 3R E~I DB NET,

Ashita 3(san) ji ni otaku e ukagaimasu.

“Saya akan pergi kerumah anda besok pada pukul 3 (Minna no

Nihongo Shoukyuu Il halaman 206)

Kalimat ini menggunakan kata {7\ > & 3~ ukagaimasu, yaitu salah satu
¥¥5I 7272 tokubetsu na katachi ‘bentuk khusus’ dalam tuturan kenjougo. 1]
V&9 Ukagaimasu dapat berarti 17% £9 ikimasu “pergi’, atau & %
9~ kikimasu “mendengarkan’.

Teineigo menurut Hirai adalah cara bertutur kata santun yang dipakai

oleh penutur untuk saling menghargai dan menghormati perasaan masing-

masing (Sudjianto dan Dahidi, 2004:194).



Teineigo adalah bahasa sopan yang digunakan dalam situasi
resmi/formal. Teineigo menggunakan penanda penutup kalimat ~desu, ~de
gozaimasu atau ~masu, serta variasinya seperti ~masuka, ~masen, ~ja
arimasen, dan lain-lain; karena merupakan tuturan dalam situasi
resmi/formal. Kedua contoh kalimat sonkeigo dan kenjougo di atas juga

termasuk bentuk teineigo.

Teichougo adalah bentuk sopan yang digunakan pembicara hanya
untuk memperlihatkan kesopanan pembicara. =EiE(subjek pembicara) pada
bentuk teichougo adalah pihak ketiga yang kiranya tidak perlu pembicara

hormati atau kata benda (Kikuchi, 2010:30). Contoh tuturan teichougo

adalah seperti di bawah ini:

BHENEZD £

Densha ga mairimasu

“Keretanya akan datang

Kalimat ini yang menjadi 3=7% (subjek pembicara) adalah F&HL (kereta) yang
merupakan suatu benda, lalu £V ¥ 7 (akan datang) adalah bentuk

teichougo.

Bikago adalah bentuk bahasa yang bisa digabungkan dengan keigo

namun bisa juga dipakai dalam bentuk non-keigo. Dalam penggunaannya,



bikago menambahkan awalan “O” atau “Go” pada sebuah kata (Kikuchi,

2010:30). Contoh tuturan bikago adalah seperti di bawah ini:

THZzEfA L ERDENC. b O LEBHEAL ERD E
AN

Sebelum mulai makan, apakah anda mau minum sedikit

arak?.

BEFES-TRINH, B AL !

Aku akan membelikan kamu cemilan, jadi jangan nangis!

Pada kalimat pertama Z £k (nasi) dan & Carak) adalah bentuk
bikago dan merupakan keigo dan pada kalimat kedua & E F

Ccemilan) adalah bentuk bikago namun bukan merupakan keigo.

Berbahasa dan bertutur tidak lepas dari keberagaman manusia atau
umat dan sebagai umat beragama, manusia memiliki Kitab suci sebagai
pedoman hidupnya salah satunya yaitu Al-Qur’an. Al-Qur’an adalah kitab
suci berbahasa arab umat muslim agama Islam yang sepenuhnya berisi
firman Allah Subhanahu wa Ta’ala yang diturunkan kepada Nabi
Muhammad Shalallahu ‘alaihi wasallam melalui malaikat Jibril yang
diturunkan secara berangsur selama 22 tahun 2 bulan dan 22 hari atau rata-
rata selama 23 tahun, 13 tahun di Mekkah dan 10 tahun di Madinah dimulai
sejak tanggal 17 Ramadhan, saat Nabi Muhammad Shalallahu ‘alaihi
wasallam berumur 40 tahun hingga wafat pada tahun 632 Hijriyah. ’ Hal

tersebut menjelaskan bahwa Al-Qur’an adalah sesuatu yang sangat istimewa

" https://jatim.kemenag.go.id/berita/271600/bulan-diturunkannya-alquran


https://jatim.kemenag.go.id/berita/271600/bulan-diturunkannya-alquran

karena hal itulah manusia harus lebih memperhatikan penggunaan bahasanya
khususnya dalam menerjemahkan isi Al-Qur’an. Dan dari zaman ke zaman,
sejak periode pewahyuan hingga periode kontemporer ini Al-Qur’an telah
diterjemahkan dari berbagai bahasa di dunia.? Salah satunya adalah bahasa
Jepang. Dalam menerjemahkan Al-Qur’an, manusia harus lebih
memperhatikan penggunaan bahasanya. Seperti firman Allah Subhanahu wa

Ta’ala di bawah ini yang artinya:
“Berdoalah kepada Tuhanmu dengan berendah diri dan suara yang
lembut. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang melampaui

batas.” (Al- 4 raaf’ 55).

Di dalam Al-Qur’an terjemahan bahasa Jepang terdapat beberapa
macam tingkat tutur bahasa Jepang yang digunakan. Berikut ini merupakan

contoh ayat-ayat dalam Al-Qur’an terjemahan Bahasa Jepang:

- Firman Allah kepada hamba-Nya (Allah sebagai Penutur).

ENTOHRIENZOER, MELND, Thhilfri,. bbbl
WIZIZBEZDTHA I, ERLNEZ 2DIEBREDIE, %F
RN O FICHIFRICH D TH A 9.

Sorede anata gata no omo wa, oose rareru. "Ware ni inore. Ware wa anata

gata ni kotaeru dearou. Daga ware ni tsukaeru no ni kouman'na mono tachi

wa, kanarazu menboku tsubure no naka ni jigoku ni ochirudearou.’

®https;//www.viva.co.id/vstory/agama-vstory/1183541-sejarah-terjemahan-al-quran



Semua bentuk kalimat dalam ayat ini adalah futsuugo, ditandai

dengan verba bentuk meireikei ‘bentuk perintah’ #T4L inore ‘berdoalah’,
verba bentuk kamus % 2. % kotaeru ‘menjawab’, negatif L 72\ shinai

‘tidak melakukan’, dan penutup kalimat Td % de aru.

- Doa hamba kepada Allah (Allah sebagai Mitra Tutur).

ZZTY DY ==, EHT-oTE o, [FEX, HRIZOEFH
O, HiF OBRMES 2D LICBRIT TSV, KYIZHRTITHTY &
HES BT TSWET, |

Pada ayat ini terdapat permohonan berbentuk keigo yang ditandai

dengan verba 335217 T & ouke kudasai ‘berilah’ dan verba JS3[H & Ji i

< 72 &\ F 9 okiki todoke kudasaimasu ‘Mendengar doa’.

- Allah sebagai Pihak Ketiga.

FNRBRTNTZBE NG, RN EODICEEEZR S
DX, WILDOHID—D>TH D, HRIEDTEIENPOLBIZL>TEL X
ZE5E9 (RVEHbh) , HRENTZOMICE LFITFO&EEZ

fHFresnsg, KEIZZFoHmZiL, ZEXEVE~DOEND 5,



Pada ayat tersebut, terdapat verba sonkeigo vaitu £l & iU 7=

tsukurareta menciptakan’. Verba ini dikategorikan sebagai verba

sonkeigo, ditandai dengan bentuk verba pasif ~rareru.

Dalam penelitian ini peneliti hanya akan meneliti verba keigo yaitu
kenjougo. Surah yang akan peneliti teliti adalah surah-surah Makkiyah dalam
Al-Qur’an. Alasan peneliti memilih surah-surah Makkiyah dalam Al-Qur’an
terjemahan bahasa Jepang karena beberapa surah-surah Makkiyah terdapat
jenis tuturan verba kenjougo yang merupakan objek utama dari penelitian

peneliti. Misalnya dalam surah Al-Mu 'minun ayat 113 adalah sebagai berikut:

PILHITHRLEFES, o lzbid—H2, —HO—HaMHEL

TWE L7, ek CREE) IRV T SV, |

Avyat tersebut mengandung satu verba yang berindikasi sebagai verba
kenjougo vyaitu 1 L EiF X 9 maoshiageyou. Verba i L L7 L 9 dalam
bahasa Arab adalah qoola, H1 L EiF & 9 merupakan verba dari bentuk 54

gokon ‘kata dasar’ = 9 iu. Verba tersebut merupakan bentuk verba khusus

kenjougo, ditandai dengan verba khusus #3~ mousu H L EiF % moushi ageru.

Al-Qur’an terjemahan yang digunakan oleh peneliti adalah
terjemahan dari Haji Umar Mita yang merupakan pimpinan kedua Nihon
Muslim Kyoukai. Umar Mita lahir dengan nama Ryouichi Mita pada 19

Desember 1892. Beliau adalah keturunan Samurai ‘tentara Jepang’ di kota
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Chofu, prefektur Yamaguchi. Setelah menyelesaikan pendidikan di Akademi
Komersial Yamaguchi, Mita merantau ke China disanalah beliau bertemu
dengan Islam dan merasa terkesan dengan cara hidup Islam. Pada tahun 1920,
beliau menulis artikel tentang “Islam di China” pada majalah Jepang bernama
“Toa Keizai Kenkyuu” ‘Penelitian Ekonomi Timur Jauh’. Pada tahun 1941,
Mita telah menjadi seorang muslim, namun tidak berani mempublikasikannya
karena masih terikat keturunan Samurai yang memiliki kepercayaan
Budhisme. Sampai akhirnya beliau merantau ke Peking, bertemu dengan
Imam Wang Reilan di Masjid Nyuchie dan mendapat nama “Umar”. Sejak

saat itu, beliau menyatakan secara formal ke-Islamannya.

Sebelum Haji Umar Mita menerjemahkan Al-Qur’an, telah terbit
empat terjemahan bahasa Jepang, tiga terjemahan Al-Qur’an Jepang
diterbitkan pada tahun 1920, 1937 dan 1950 dan terjemahan keempat dari
bahasa Arab asli diterbitkan pada tahun 1957. Tetapi, semua terjemahan
bahasa Jepang tersebut diterjemahkan oleh para sarjana Jepang yang bukan
Muslim sehingga terdapat kelemahan sudut pandang Islam. Selain itu, tiga
Al-Qur’an sebelumnya diterjemahkan dari bahasa Inggris atau bahasa lain
sehingga mengandung hal yang tidak Islami. Oleh karena itu, Haji Umar Mita
merasakan kebutuhan akan tafsir Jepang dari Al-Qur’an yang disiapkan oleh
seorang Muslim Jepang dan dari teks Arab asli. Tidak ada orang lain yang

lebih baik daripada Haji Umar Mita sendiri yang melakukan pekerjaan mulia
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itu. Jadi, dia memutuskan untuk melakukan pekerjaan itu sendiri saat dia
berumur 69 tahun. Meski dia sakit dan telah tua, menurutnya hal tersebut ia
lakukan hanya demi mengharapkan keridhaan dari Sang Pencipta. Haji Umar
Mita mengunjungi Mekkah dan melakukan kontak yang luas dengan para
ulama Al-Qur’an di Mekkah, Madinah, Jeddah, Thaif, Riyadh, dan kota-kota
lainnya, sehingga membuat banyak kemajuan dalam pekerjaannya. Pada
tanggal 10 Juni 1972, percetakan tafsir Al-Qur’an menggunakan bahasa
Jepang telah selesai dan edisi pertamanya diterbitkan setelah 12 tahun kerja
keras dan melelahkan dari Haji Umar Mita yang saat itu sudah berusia 80
tahun. Setelah selesai menerjemahkan Al-Qur’an, Haji Umar Mita
melanjutkan aktivitasnya di Japan Muslim Association (Nihon Muslim
Kyoukai) sampai beliau wafat pada 29 Mei 1983 di usia beliau yang ke 91
tahun. ° Hal tersebutlah yang menjadikan alasan peneliti untuk menggunakan
Al-Qur’an bahasa Jepang terjemahan dari Haji Umar Mita dan dari data surah
Al-Mu’minun ayat 113 yang termasuk surah Makkiyah menjadi alasan

megapa peneliti perlu melakukan penelitian ini.

o https://fortuner.id/mengenal-sosok-samurai-umar-ryoichi-mita-penerjemah-

alquran-pertama-kali-di-jepang/
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1.2 Ruang Lingkup Penelitian

Peneliti meneliti tentang penggunaan verba kenjougo atau salah satu
jenis tingkat tutur yang digunakan oleh orang Jepang untuk berkomunikasi
dalam hal ini juga digunakan oleh penerjemah dalam menerjemahkan firman
Allah Subhanahu wa Ta’ala untuk menjelaskan suatu tuturan dalam tempat,
waktu, hubungan antar pelaku tuturan, dan suasana tertentu. Objek yang
peneliti kaji adalah Al-Qur’an terjemahan bahasa Jepang surah-surah

Makkiyah.

Peneliti hanya meneliti verba-verba yang terdapat kenjougo dari
firman Allah Subhanahu wa Taala yang terdapat pada surah-surah Makkiyah.
Sementara itu, peneliti mengabaikan verba-verba penjelas atau verba-verba
yang tidak terdapat di dalamnya penanda tingkat tutur bahasa Jepang yaitu
kenjougo. Analisis pada kajian ini lebih menitikberatkan pada konteks tuturan
verba kenjougo dalam firman Allah Subhanahu wa Ta’ala, sementara

perubahan verba secara morfologi peneliti kaji secara garis besar saja.

1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, melalui penelitian ini peneliti

menemukan permasalahan sebagai berikut.

1. Surah-surah Makkiyah apa saja yang terdapat verba kenjougo dalam

terjemahan Al-Qur’an digital bahasa Jepang?
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2. Bagaimana penggunaan verba kenjougo pada terjemahan Al-Qur’an

digital bahasa Jepang dalam surah-surah Makkiyah?

1.4 Tujuan Penelitian
Terdapat dua tujuan dalam penelitian ini, yaitu:

1. Terdapat verba kenjougo dalam terjemahan Al-Qur’an digital bahasa
Jepang pada beberapa surah-surah Makkiyah.

2. Verba kenjougo dalam firman Allah Subhanahu wa Ta’ala digunakan
dalam bertutur pada terjemahan Al-Qur’an digital bahasa Jepang dalam

beberapa surah-surah Makkiyah.

1.5 Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini secara teoretis diharapkan mampu mengembangkan
penelitian mengenai keigo. Secara praktis, manfaat penelitian ini diharapkan
mampu:

1. Memberikan pemahaman bahwa terdapat verba kenjougo dalam firman

Allah Subhanahu wa Ta’ala dalam terjemahan Al-Qur’an digital bahasa

Jepang yang terdapat dalam beberapa surah-surah Makkiyah.

2. Memberikan pemahaman mengenai penggunaan verba kenjougo dalam
firman Allah Subhanahu wa Ta’ala dalam terjemahan Al-Qur’an digital

bahasa Jepang yang terdapat dalam beberapa surah-surah Makkiyah.
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BAB Il

LANDASAN TEORI

Dalam melakukan penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa teori,

antara lain sebagai berikut:

2.1 Al-Qur’an
Menurut Ash-Shabuni, Al-Quran didefinisikan sebagai suatu firman

dari Allah Subhanahu wa Ta’ala yang tidak ada tandingannya, diturunkan
kepada Rasulullah Muhammad Shalallahu ‘alaihiwasallam yang merupakan
penutup para nabi dan rasul melalui perantara malaikat Jibril. Al-Quran ditulis
pada mushaf-mushaf dan lalu disampaikan kepada kita penerus umat secara
mutawatir (berangsur-angsur). Sementara itu, membaca dan memahami Al-
Quran bernilai ibadah.

Menurut As-Salih, Al-Quran merupakan kalam Allah Subhanahu wa
Ta’ala yang merupakan mukjizat dan diturunkan kepada Nabi Muhammad
Shalallahualaihi wasallam, ditulis dalam mushaf, diriwayatkan secara
mutawatir, dan membacanya bernilai ibadah.

Menurut Syekh Beik, Al-Qur’an adalah firman dari Allah Subhanahu
wa Ta’ala. yang berbahasa Arab dan diturunkan kepada Nabi Muhammad
Shalallahu alaihi wasallam untuk dipahami isinya, disampaikan kepada
penerus umat secara mutawatir, ditulis dalam mushaf, diawali dengan surat

Al-Fatihah, dan diakhiri dengan surat An-Naas.
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Secara garis besar, semua alim ulama dan para ahli memiliki
penjelasan yang sama mengenai apa itu Al-Qur’an dan dari ketiga pengertian
para alim ulama diatas, dapat disimpulkan bahwa Al-Qur'an adalah kalam
atau firman Allah Subhanahu wa ta'ala yang berbahasa Arab yang bahasa dan
tingkat tuturnya tiada tandingannya.

Di dalam konsep Islam, Tuhan disebut Allah (bahasa Arab: 4) dan
diyakini sebagai Zat Maha Tinggi Yang Nyata dan Esa, Pencipta Yang Maha
Kuat dan Maha Tahu, Yang Abadi, Penentu Takdir, dan Hakim bagi semesta
alam. Sebagaimana yang telah disebutkan dalam Al-Qur'an surah Thaaha ayat
14 yang artinya, "Sesungguhnya Aku ini adalah Allah, tidak ada Tuhan (yang
hak) selain Aku, maka sembahlah Aku...". Jadi, dalam penerjemahan Al-
Qur’an salah satunya bahasa Jepang penerjemah harus memperhatikan bahasa
dan kesetaraan bahasa sumber yaitu Al-Qur’an dengan bahasa lain yang akan
digunakan saat menerjemahkan sebuah Al-Qur’an.

2.2 Surah-Surah Makkiyah

Surah-surah Makkiyah secara umum adalah surah yang turun di kota
Mekkah atau wahyu yang diturunkan kepada Nabi Muhammad Shalallahu
‘alaihi wasallam sebelum beliau berhijrah ke Madinah. Ayat-ayat Makkiyah
berisikan penetapan tauhid dan agidah yang benar, khususnya yang berkaitan
dengan tauhid uluhiyyah dan iman kepada hari kebangkitan, ayat-ayat

Makkiyah memakai konteks kalimat tegas dan lugas karena kebanyakan objek
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yang didakwahi menolak dan berpaling, maka hanya cocok mempergunakan
konteks kalimat yang tegas, kebanyakan ayat-ayat Makkiyah adalah ayat-ayat
pendek dan argumentatif, karena kebanyakan objek yang didakwabhi
mengingkari, sehingga konteks ayatpun mengikuti kondisi yang berlaku. Ayat
surah Makkiyah umumnya menggunakan seruan yaa ayyuhannas ‘\Wahai
seluruh manusia’, yaa ayyuhal kaafirun ‘wahai orang-orang kafir’ atau yaa

bani adam ‘wahai anak cucu adam’.
2.3 Sosiolinguistik

Sosiolinguistik adalah cabang linguistik yang mempelajari hubungan
dan saling pengaruh antara perilaku bahasa dan perilaku sosial (Kridalaksana,
2001: 201). Sosiolinguistik merupakan pengkajian bahasa dengan dimensi
kemasyarakatan (Nababan, 1984: 2). Dari kedua pengertian para ahli tersebut,
dapat ditarik garis besar bahwa sosiolinguistik adalah ilmu yang mempelajari
penggunaan bahasa dalam kehidupan masyarakat. Pada penelitian ini, ilmu
sosiolinguistik tidak hanya digunakan untuk menganalisis penggunaan bahasa
antar sesama manusia, namun juga antara manusia dengan Tuhan dalam

konsep Islam disebut Hablun minallah wa hablun minannas.

2.4 Tingkat Tutur Bahasa Jepang
Bahasa Jepang memiliki dua tingkat tutur, yaitu:

1. AHGEE keigo bahasa hormat’
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Keigo adalah pola khusus dalam bahasa Jepang baik secara lisan
maupun tulisan yang ditujukan untuk menunjukkan rasa hormat kepada orang,
atau adakalanya untuk pemujaan khusus (misal di kuil, kekaisaran, dan lain-
lain) (O’Neil, 2008: 9).

2. EiEFE futsuugo ‘bahasa biasa’
Seperti halnya bahasa Indonesia, dalam bahasa Jepang terdapat juga

bahasa sehari-hari. Terdapat istilah &/ futsuukei untuk kosakata biasa dan
W@ R futsuutai untuk kalimat biasa. Sebagai penyetaraan dengan Keigo,

maka muncullah istilah % 8 5% futsuugo untuk bahasa biasa (Rahayu,
2013:213- 216).
O’Neil membagi verba keigo menjadi empat macam. Di antaranya
adalah:
a. Honorific Verbs: (a) Standard Forms
Honorific verbs dalam buku O’Neil, dalam penelitian ini peneliti sebut
sebagai Sonkeigo. Dalam Standard Forms, Sonkeigo dibentuk melalui 3 pola.
b. Pola 33 0 + base + (272 % ni naru, dicontohkan dengan {&K%e yasumu
‘istirahat” — FBIKFIZ72 % oyasumi ni naru ‘istirahat’.
c. Pola ¥ o + base + 72 X % nasaru, dicontohkan dengan ##& / B %59 %

renraku/kenkyuu suru ‘menghubungi/meneliti’ — Zi#E#% 72 X% [ ZHF 3¢

7¢ X % gorenraku nasaru/gokenkyuu suru ‘menghubungi/meneliti’.
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12 verba khusus yang tidak memiliki pola perubahan, di antaranya:

G5 MR gokon “‘kata| B AR JZ  sonkeikei ‘bentuk|Arti
No | dasar’ hormat’
1. | 7 da TWiH o L% 5 deirassharu | (kopula)
TEBWTIZZ 5 de oide ni
naru
2. | \WAiru Wi o L& 5 irassharu Ada
(untuk benda hidup) FBUTIZ72 % oide ni naru
3. | 17< iku VWi L% % irassharu Pergi
BUNTIZ 72 % oide ni naru
4. 12k% kuru Wi L% irassharu Datang
BUNTIZ 72 % oide ni naru
B Z L2725 okoshi ni naru
B R .z 1272 % omie ni naru
5. | &% kiru 49" mesu Mengenakan
BH L2725 omeshi ni naru
6 1< n 3 kureru| < 72X % kudasaru Menerima
(merendah)
7. | W% miru 5272 % goranninaru | Melihat
8. FE¥a shinu BEL 202725 onaku nari Meninggal
ni naru
9. | #1% shiru FBEIV 1272 % oshiri ni naru Mengenal
Z17 U gozonji
10. | 9-% suru 72 & % nasaru Melakukan
11. | &% taberu &35 agaru Makan

B7-~|Z72 % otabe ni
naru 4 L k 28 %
meshiagaru
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e.

12.

¥ L% % ossharu

Berkata

Tabel 1: Perubahan Bentuk Verba Sonkeigo

Honorific Verbs: (b) Miscellanous Forms Dalam pola ini, verba Sonkeigo

dibentuk dengan pola ¥5 o +base + 72 da, dicontohkan dengan & 9. 730>

DTL XD,

mou, owakari deshou. ‘kuharap Anda sudah mengerti’.

Depreciatory Verbs: (a) Standard Forms Depreciatory Verbs dalam skripsi ini

penulis sebut sebagai Kenjougo. Dalam Standard Forms, Kenjougo dibentuk

dengan pola 35 o + base + 3% / V7= suru/itasu. Contoh: Jf& © negau —

BIAVT D | /=3 onegai suru/itasu ‘memohon’. Berikut adalah verba

Kenjougo khusus:

NO| ‘
nuﬁ‘E,gokon kata BEKIE  “bentuk hormat’ Arti
dasar
1 | 7Zda TWH o L% deirassharu
THRWTIZ72 % de oide ni naru | Kopula
2
V% iru ‘ada’ Wb o L% irassharu Ada
(untuk benda hidup) | F3V TIZ72 % oide ni naru
3 Tl 9 i
< ik fdl 9 ukagau Pergi
5 kuru %% mairu Datang
4 | E59iu F1 9~ mousu

F L 7% moushi ageru

Berkata
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S | 3% suru V724 itasu Melakukan

6 V7= 72 < itadaku Menerima
> Mak
b5 morau | gy [ Minom
f % taberu
#F e nomu choudai suru / itasu
7 | A% miru HRI 25 | \Wi=3 haiken _
suru/itasu Melihat
8 H % miseru B H4H9 % omise suru

BB IZHT B ome ni kakeru

ZREIZ AL 5 goran niireru Memperlihatkan

9 | &9 omou 17 U % 7" zonjimasu Berpikir
10 | %% shiru 17 C % zonjiru
17U _EF % zonji ageru Mengetahui
11 | X°% yaru 7% L kiF % sashiageru z/rl\emberllMelakuk
12 | T % ageru 7= 1L kIF % sashiageru Memberi

Tabel 2: Perubahan Bentuk Verba Kenjougo
g. Depreciatory Verbs: (b) Permissive Construction Kalimat Kenjougo
dalam Permissive Construction ditandai dengan akhiran verba & % 9 morau
atau \7=72 < itadaku ‘menerima’. Contoh: » X - & B H W 7= /2
X % 9 7 chotto omachi itadakimasuka ‘bisa tolong tunggu sebentar’.

(O’Neil, 2008)
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2.5 Pembagian Keigo

Penggunaan keigo berbeda-beda berdasarkan kepada siapa penutur

berbicara, lokasi, keadaan, posisi dan lain-lain.

HEE

Pembagian dalam 3 Kelompok

Pembagian dalam 5 Kelompok

Sonkeigo (B EE)

Sonkeigo (B#3E)

Kenjougo (RiZ:E

Kenjougo (Gk:E:E

Teichougo (T E:&)

EIE

Teineigo (T ZzE

Teineigo (T Z:E

Bikago (1t &

Tabel 3: Pembagian keigo dalam 3 dan 5 jenis

Dalam hal ini peneliti hanya menjelaskan pembagian dalam 3 Kelompok

yaitu, Sonkeigo, Kenjougo dan Teineigo.

1. Sonkeigo

Oishi Shotaro (1985: 25) menjelaskan bahwa sonkeigo adalah ragam
bahasa hormat untuk menyatakan rasa hormat terhadap orang yang
dibicarakan (termasuk benda-benda, keadaan, aktifitas, atau hal-hal lain yang
berhubungan dengannya) dengan cara menaikkan derajat orang yang
dibicarakan. Dengan cara menyebut ‘sensei’ kepada orang yang dibicarakan
dan mengucapkan kata irassharu bagi aktivitasnya seperti pada kalimat 54
PIRATIZVWH o Lo b (FATEVWRY 1251V HoL25d) ‘Pak

Guru akan pergi berdarmawisata’ merupakan cara untuk menyatakan tasa

22



hormat pembicara terhadap orang yang dibicarakan dengan cara menaikkan
derajatnya. Begitu juga oleh karena lawan bicara pada kalimat & 727= &
> L %\ E 79 ) ‘Apakah Anda juga akan pergi?” menjadi orang yang
dibicarakan, maka pemakaian kata anata dan irassharu pada kalimat itu pun
dipakai untuk menghormati lawan bicara dengan cara menaikkan derajatnya.

Ada beberapa cara untuk menyatakan sonkeigo, yaitu : Memakai verba khusus

sebagai sonkeigo, seperti :

Verba Khusus Sonkeigo

Verba Ehzal =1y E1pL 3731 AN I B

J& =3 nasaru
9 B [suru] (melakukan)

CE(ZIRD 5 AICIRB goran ni naru
B3 #3B[miru] (melihat)

B AR 3B =X 3 [taberu]
(makan), AL LEMND UMD meshiagaru,

BRE DL [nomu] (minum) M3 agaru

L\ [iru] (ada),
47 < W< [iku] (pergi),

3 < B[kuru] (datang) L5 D L B irassharu

=D LD [iu] (berkata) H > LD ossharu
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<M [kureru] (menerima)

< J2& 3 kudasaru

Tabel 4 : Bentuk Verba Khusus Sonkeigo

«Memakai verba bantu ~reru untuk kata kerja golongan 1 dan verba bantu
~rareru untuk kata kerja golongan 2, seperti :

Verba Eza

Verba Sonkeigo EH{EEDHEA

& < M < [kaku] (menulis)

EH N B kakareru

2D DT D [ukeru]
(menerima)

=T 51N D ukerareru

BN 3B fz X B [taberu]
(makan)

BN 51123 taberareru

Tabel 5 : Bentuk VVerba Bantu ~reru~rareru

« Menyisipkan verba bentuk renyoukei pada pola 33~1Z272 %, seperti :

Verba Eza

Pola &5~(C7133

F D  F D [matsu]
(menunggu)

H1F5B(T/2D omachi ni naru

37D 7= D [tatsu] (berdiri)

HILB(CHRB otachi ni naru

B D 9 1D B [suwaru]
(duduk)

HEED (C132B osuwari ni naru

gt & K T [yomu]
(membaca)

HFiH XD oyomi ni naru

£ < H< [kaku] (menulis)

HE (T3S okaki ni naru

Tabel 6 : Bentuk Verba Renyoukei pada Pola 35 ~1(Z72 %
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« Memakai nomina (kata benda) khusus sonkeigo untuk memanggil orang.

Kata-kata tersebut bisa berdiri sendiri dan ada juga yang dapat menyertai

kata lain sebagai sufiks, seperti :

Nomina %37 Arti EBR

& (BAEWY) Sensei Guru/dosen

&R (L5 & 3) Shachou Presiden direktur (perusahaan)

iRtz (05 & D) Kachou Kepala departemen/seksi (perusahaan)
31Tz Anata Anda

Tabel 7 : Bentuk Nomina (Kata Benda) Khusus Sonkeigo

« Memakai prefiks dan/atau sufiks sebagai sonkeigo, seperti :

eMemakai verba & Z X3, <72 &% dan \W 5 o L % 5 setelah verba-

verba
lain, seperti :
Perubahan Verba
i i Arti =K

Verba &5 F}EDERD
HBREDHEET

kaeru Okaeri asobasu Pulang
PMLLLIEE3

yurusu Oyurushi kudasaru Memaafkan
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BTuLWWsoU»3

HFTCNS5DOUPD

R (#B)miru | wite irassharu Melihat

EATLSDULPMD

yorokobu Yorokonde irassharu Senang, gembira
Tabel 8 : Bentuk Verba % (X9, <7Z&bHdanH oL %5

2. Kenjougo

Oishi Shotaro (1985 : 27) mengartikan kensongo sebagai keigo yang
menyatakan rasa hormat terhadap lawan bicara atau terhadap teman orang
yang dibicarakan dengan cara merendahkan orang yang dibicarakan termasuk
benda-benda, keadaan, aktivitas, atau hal-hal lain yang berhubungan
dengannya. Kata ‘oai suru’ pada kalimat RE3 04 IRV 2 (1IR30 E
ABEWIZEH VT S) ‘Ibu saya akan menemui bapak guru’ dipakai untuk
merendahkan aktifitas (1% 1X) sebagai orang yang dibicarakan untuk
menyatakan rasa hormat terhadap 54 (A1) sebagai teman orang yang
dibicarakan. Lalu kata 19~ (% 9 9°) pada kalimat 56 D3~ 0 T (F
EHEDH H T LBV TY) ‘Sebagaimana yang dikatakan adik laki-laki
saya’ dipakai untuk merendahkan aktivitas 2 (¥5 & ) sebagai orang yang

dibicarakan untuk menyatakan rasa hormat terhadap lawan bicara. Begitu juga
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menunjukkan diri sendiri (sebagai orang yang dibicarakan) dengan kata FA(#>
7= < L) dan mengungkapkan aktivitas diri sendiri dengan kata =% (£ %)
pada kalimat FAI3RH R4 Y ~Z 5 FETT (L LIZHWITF2 80
D~F D KT TT) ‘Saya bulan depan berencana pergi ke Jerman’ pun

merupakan contoh pemakaian kenjougo untuk menyatakan rasa hormat
terhadap lawan bicara. Kenjougo dapat diungkapkan dengan cara :

« Memakai verba khusus sebagai kenjougo, seperti :

Verba #)53 Pola Arti =R

k3 (<3)

kuru 235 (FWN3) Datang

=2 (WD) _

iu B9 (6579) Mengatakan

M (= |

kiku &> (GHN'3) bertanya

B2 (552) X

morau Wwrzres Menerima
HBEIICHH H&H(TH

25 (B3 |PEEIPS L

au na) Bertemu
EFD (BIFD) EULL

123 yaru 173 (2LBITD) Memberi

WD iru Hd Ada
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B3 (#3)

#R9I3D
D)

([FWTAT

Melihat

Tabel 9 : Bentuk Verba Khusus sebagai Kenjougo

« Memakai pronomina persona sebagai kenjougo, seperti :

Pronomina 1\ &3 Arti EIK
Hh(Hhe<UuL/iblzuL)
watakushi/watashi Saya

Tabel 10 : Bentuk Pronomina Persona sebagai Kenjougo,

« Menyisipkan verba bentuk renyoukeipada pola 353~ %, seperti :

Verba EhzA Pola 8~9 3D Arti EIR
HEWNTD
(HHLVT D)

=2 (D) | ogisuru Bertemu
HHR5ETD

HM5EB(LSE | (BsLsETD)

) Memberitahu,

) shiraseru Oshirase suru mengumumkan
d H F I B
(BEETITD)

B < (F <) kiku | okiki suru Mendengar
PANTS

85 (n55)|ER5NTS)

narau Onarai suru Belajar

28



BFHHITD
=0 (k)| BFPTD)
yomu Oyomi suru Membaca

Tabel 11 : Bentuk Verba Ren youkei pada Pola 33~ 2%

eMemakai verba & 1T 5. B4, H L iF% dan 7 setelah verba-verba
lain, seperti :

Perubahan Verba

Veba )z FEEDERD Arti 2k

MS5ETHIFD

(LBETHITD)

Shirasete ageru

HHSEHRT
(BLBEEDT)
Oshirase mousu

BAMSBHL LTS

(BLEEEDULHITD)
Oshirase moushiageru

M5E3 HIMSEET

(LotEd) (BLEEWZY) )
Memberitahu,

Shiraseru Oshirase itasu mengumumkan
Tabel 12 : Bentuk Verba (7%, H4, H L EiF % dan 7
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3. Teineigo

Teineigo (T %55k T\ 4au > 2) adalah cara bertutur kata dengan sopan
santun yang dipakai oleh pembicara dengan saling menghormati atau
menghargai perasaan masing-masing (Hirai, 1985 : 131). Oishi Shotaro (dalam
Bunkachou, 1985 : 28) menyebut teineigo dengan istilah teichougo (T E#& T
Wh k9 ) vyaitu keigo yang secara langsung menyatakan rasa hormat
terhadap lawan bicara (dengan pertimbangan yang khusus terhadap lawan
bicara). Pemakaian teichougo sama sekali tidak ada hubungannya dengan
menaikkan atau menurunkan derajat orang yang dibicarakan. Ani pada
kalimat JL I3 B 0D £3 (HITITHT 22 D £77) ‘Kakak laki-laki saya
besok akan pulang’ adalah orang yang dibicarakan, tetapi teichougo ‘masu’
pada kalimat itu dipakai bukan untuk menaikkan derajat ani, melainkan
dikarenakan adanya pertimbangan terhadap lawan bicara. Berbeda
dengan sonkeigo dan kenjougo, teineigo dinyatakan dengan cara sebagai
berikut :

e Memakai verba bantu 9~ dan % 9" seperti pada kata :

Verba Teineigo

Verba Ehza TEFEDEN Arti 2K

TEFIT (WEFT)

17< (W<) iku imasL pergi
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BAD (f=X3) taberu

BRETIT (EXRFT)
tabemasu

Makan

AKIZ (ZATZ) hon da

ARTY (IZATI) hon desu

Buku

=HUV/E Kkirei da

ZHUNT I kirei desu

Cantik, bersih

Tabel 13 : Bentuk Verba Bantu ¢4~ dan %4

« Memakai prefiks o atau go (¥ atau =) pada kata-kata tertentu, seperti :

Kata 8 Bentuk 0 atau go Arti EIR
& (K1) kane HE (HH1) okane Uang

7K (#+79") mizu HK (HH9) omizu Air

WA (DEDLA)|ITER(THDELDSUA)

ryoushin goryoushin Orang tua
BR (WLWWFA) iken CBEBR (LT A) goiken Pendapat

Tabel 14 : Bentuk Prefiks O atau Go (35 atau =) pada Kata-Kata Tertentu

« Memakai kata-kata tertentu sebagai teineigo seperti kata gozaimasu

ZEWET (Z X D) untuk kata arimasu & Y £9° (H H) ‘ada’.

2.6 Penanda Verba Futsuugo dan Keigo

Verba futsuugo ditandai dengan pola-pola berikut ini:

1. Verba bentuk kamus &£ jissho kei.

Verba yang digunakan untuk kegiatan yang belum terjadi. Verba ini

ditandai dengan vokal akhir u. Misalnya ¢ ¢ yomu ‘membaca’.

2. Verba negatif 72V J¥ nai kei.
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Verba yang digunakan untuk kegiatan yang tidak terjadi. Verba ini
diakhiri dengan akhiran nai. Misalnya #t % 72 > yomanai ‘tidak membaca’.
. Verba lampau 7= 7% ta kei.

Verba yang digunakan untuk kegiatan yang sudah terjadi. Verba ini
diakhiri dengan akhiran ta. Contohnya it A 72 yonda ‘membaca (lampau)’.

. Verba negatif lampau.
Verba yang digunakan untuk kegiatan yang tidak terjadi di waktu

lampau. Verba ini ditandai dengan akhiran nakatta. Contoh: &t & 727> 7=

yomanakatta ‘tidak membaca (lampau)’.

. Verba T\ 5 teiru.

Verba yang digunakan untuk kegiatan yang sedang terjadi. Verba ini
ditandai dengan akhiran te iru. Contoh &t/ T\>% yonde iru ‘sedang

membaca’.

. Verba TU 72\ te inai.

Verba yang digunakan untuk kegiatan yang sedang tidak terjadi.
Contoh: Ht A TU 72\ yonde inai ‘tidak sedang membaca’. Verba sonkeigo
ditandai dengan pola-pola sebagai berikut:

(1) Verba bentuk pasif 52 1F & ukemi
Verba ini ditandai dengan akhiran ~rareru. Misalnya #t % L %

yomareru ‘membaca’
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(2) Verba pola ¥ 0 + Vren + (Z72 % ni naru

Verba ini ditandai dengan awalan o, kemudian verba renyoukei ’verba

konjungsi’ yang merupakan bentuk nomina dari suatu verba, dan ni naru.
Contoh: 337t/ Z72 % o yomi ni naru ‘membaca’.

(3) #hll 72 tokubetsu na katachi ‘Verba-verba yang memiliki pola khusus*

I

Verba-verba yang tidak memiliki pola yang beraturan. Misalnya & 9
iu ‘berkata’ menjadi 33> L = % ossharu.

Verba kenjougo ditandai dengan pola-pola berikut ini:

(1) o+ Vren + 35, W=7 surufitasu. Verba ini ditandai dengan

awalan o, kemudian verba renyoukei ’verba konjungsi’ yang merupakan

bentuk nomina dari suatu verba, dan suru.
Contoh: :33t# 3 % o yomi suru ‘membaca’.

(2) 5 51 72 & tokubetsu na katachi ‘Verba-verba yang memiliki pola
khusus® Verba-verba yang tidak memiliki pola yang beraturan. Misalnya

= 9 iu ‘berkata’ menjadi H1 9~ mousu (Rahayu 2013: 108 - 172).

2.7 Penelitian Terdahulu
Berikut ini dipaparkan penelitian terdahulu yang peneliti pilih antara

lain:
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1. Sigit Tri Nugroho — Penggunaan Verba Keigo dalam Al-Qur’an

Terjemahan Bahasa Jepang (Surah Al-‘Ankabut: 2-30)
Penelitian ini menghasilkan futsuugo, teineigo, dan sonkeigo.

Dari 36 data yang ditemukan, peneliti menganalisis 23 data. Data 1
sampai 7 peneliti muat dalam pendahuluan, sehingga peneliti tidak
analisis dalam bab pembahasan. Selain itu, terdapat 6 data yang tidak
peneliti analisis karena tidak mengandung penanda tingkat tutur
bahasa Jepang. Berdasarkan analisis tersebut, dapat disimpulkan
bahwa tingkat tutur yang digunakan dalam terjemahan Al-Qur’an
bahasa Jepang surat Al-‘Ankabut ayat 2-30 adalah terdapat futsuugo,
teineigo, dan sonkeigo. Peneliti tidak menemukan adanya penggunaan

tingkat tutur kenjougo.

Persamaan dari penelitian sebelumnya vyaitu “Penggunaan
Verba Keigo dalam Al-Qur’an Terjemahan Bahasa Jepang (Surah Al-
‘Ankabut: 2-30)” dengan penelitian peneliti yang lakukan yaitu sama-
sama menganalisis verba keigo menggunakan objek Al-Qur’an sebagai
penelitiannya sedangkan perbedaannya vyaitu peneliti sebelumnya
meneliti Al-Qur’an dari segi tinjauan sosiolingusitik yaitu Al-Qur’an
adalah suatu komunikasi yang tergolong nonverbal atau tidak langsung
antara Pencipta dengan seorang hamba atau Hablunminallah atau

hubungan secara vertikal kepada Sang Pencipta. Penelitian tersebut
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dilakukan oleh peneliti karena menemukan adanya keigo atau tingkat
tutur dalam bahasa Jepang dalam surah Al-Ankabut ayat 2-30 dan
telah sesuai dengan penggunaan keigo pada umumnya sedangkan
penelitian yang dilakukan oleh peneliti pada penelitian ini yaitu
menganalisis penggunaan verba keigo dalam surah-surah Makkiyah
dan terdapat beberapa kontradiksi pada beberapa penggunaan verba
kenjougo yang artinya tidak sesuai dengan penggunan verba keigo

pada umumnya yang digunakan oleh orang Jepang.

. Wisnu Angger Saputro — Analisis Penggunaan Keigo dalam Variety
Show Dai Rokujyuu Nana-Kai NHK Kouhaku Uta Gassen Tahun
2016

Penelitian ini menghasilkan bahwa dialog yang terjadi antara
MC dan GS dalam variety show Dai Rokujyuu Nana-kai NHK
Kouhaku Uta Gassen tahun 2016, terdapat 3 jenis keigo yang
digunakan, vyaitu sonkeigo berjumlah 48 ungkapan, kenjougo
berjumlah 28 ungkapan, teineigo berjumlah 92 ungkapan. Berdasarkan
data tersebut, dapat disimpulkan bahwa jenis keigo yang sering

digunakan adalah teineigo.

Persamaan dari penelitian sebelumnya yaitu ‘“Analisis

Penggunaan Keigo dalam Variety Show Dai Rokujyuu Nana-Kai NHK
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Kouhaku Uta Gassen Tahun 2016~ dengan penelitian peneliti yang
lakukan yaitu sama-sama menganalisis verba keigo. Penelitian tersebut
dilakukan oleh peneliti karena menemukan adanya penggunaan keigo
yang digunakan oleh penutur (MC dan GS) untuk berbicara dengan
bintang tamu (GS), berbicara dengan orang yang baru pertama Kali
bertemu, memperkenalkan nama orang, meminta maaf kepada orang
lain, menghormati orang lain dengan memperhatikan beberapa aspek
seperti umur, kepopuleran, dan prestasi. Sedangkan perbedaannya
yaitu peneliti sebelumnya menganalisis penggunaan verba keigo
dengan menggunakan objek Variety Show Dai Rokujyuu Nana-Kai
NHK Kouhaku Uta Gassen Tahun 2016 sedangkan peneliti
menggunakan Al-Qur’an sebagai objek penelitiannya karena peneliti
menemukan adanya pertentangan atau kontradiksi pada beberapa
penggunaan verba kenjougo pada beberapa surah-surah Makkiyah
yang artinya tidak sesuai dengan penggunan verba keigo pada

umumnya yang digunakan oleh orang Jepang.

Nabil Yusuf — Analisis Makna Sonkeigo dan Kenjougo dalam Buku
Bahasa Jepang Bisnis

Penelitian ini menghasilkan dua kesimpulan mengenai
penggunaan Sonkeigo dan Kenjougo dalam Buku Bahasa Jepang

Bisnis.
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1) Sonkeigo dan kenjougo digunakan saat bersama dengan orang
yang tidak kita kenal, baru kenal, tidak akrab, baik ketika
memperkenalkan diri atau pun melakukan percakapan dengan
lawan bicara. Sonkeigo dipakai dalam situasi-situasi yang
hampir sama dengan kenjougo, perbedaanya adalah dalam
sonkeigo pembicaranya meninggikan lawan bicara dengan
bahasa hormat atau formal, sedangkan kenjougo pembicara
memakai bahasa merendahkan diri sendiri. Percakapan keigo
banyak digunakan dalam pekerjaan khususnya dunia bisnis.

2) Faktor-faktor yang memunculkan penggunaan bahasa hormat
(Keigo) sendiri adalah : a. keakraban pembicara dengan lawan
bicara yang belum begitu akrab atau pun tidak kenal, maka
cendrung akan menggunakan bahasa hormat maupun formal. b.
Hubungan sosial dalam pekerjaan antara rekan kerja atau orang
yang lebih tinggi kedudukannya dalam suatu pekerjaan bisnis.
c. Usia seseorang yang lebih muda cenderung akan
menggunakan bahasa hormat pada orang yang lebih tua

usianya.

Persamaan dari penelitian sebelumnya yaitu “Analisis Makna
Sonkeigo dan Kenjougo dalam Buku Bahasa Jepang Bisnis” dengan

penelitian peneliti yaitu sama-sama menganalisis verba keigo dalam
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penelitiannya. Penelitian tersebut dilakukan oleh peneliti untuk
mengetahui parameter penggunaan keigo dalam buku bahasa Jepang
bisnis. Sedangkan perbedaannya yaitu peneliti sebelumnya
menganalisis penggunaan verba keigo dengan menggunakan objek
Buku Bahasa Jepang Bisnis untuk mengetahui parameter penggunaan
keigo dalam buku bahasa Jepang bisnis sedangkan penelitian peneliti
menggunakan Al-Qur’an sebagai objek penelitiannya karena peneliti
menemukan adanya pertentangan antara parameter penggunaan verba
keigo yaitu tingkat tutur bahasa Jepang dengan salah satu definisi

terjemah Al-Qur’an yaitu il 4al S eyl

“Mengungkapkan suatu ucapan/materi teks (dari bahasa sumber yaitu

Al-Qur’an) dengan bahasa lain harus memiliki kesetaraan”.

Diantara penelitian-penelitian tentang keigo terdahulu tersebut,
rata-rata membahas tentang parameter penggunaan keigo sesama
manusia dengan objek-objek penelitian yang beragam. Karena itulah,
penelitian ini perlu dilaksanakan karena peneliti menemukan adanya
pertentangan antara parameter penggunaan verba keigo yaitu tingkat
tutur bahasa Jepang antara Allah Subhanahu wa Ta’ala dengan
Makhluknya yaitu adanya pertentangan antara verba keigo yaitu

tingkat tutur bahasa Jepang yang memliki tingkatan-tingkatan dalam
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penggunanaanya bertentangan dengan salah satu definisi terjemah Al-

Qur’an yaitu il dak 23S e il

“Mengungkapkan suatu ucapan/materi teks (dari bahasa sumber yaitu

Al-Qur’an) dengan bahasa lain harus memiliki kesetaraan”.

2.8 Kerangka Pikir
Kerangka pikir peneliti dalam memulai penelitian adalah sebagai berikut :

Sumber Data

(Al-Qur’an Terjemahan Ryouichi Mita)

\
Penggunaan Kenjougo Dalam Al-Quran

Teori Penggunaan Keigo

e .

Kenjougo

Sonkeigo Teineigo

N

‘ Metode analisis Kontekstual

Kesimpulan
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